Ancaman dari Istri Bukan Yahudi: suatu tinjauan sosio-feminis terhadap kewajiban menceraikan perempuan asing menurut Ezra 9-10 by Pattiapon, Della
 
 
ANCAMAN DARI ISTRI BUKAN YAHUDI 
(SUATU TINJAUAN SOSIO-FEMINIS TERHADAP KEWAJIBAN 







Diajukan kepada Fakultas Teologi 
guna memenuhi sebagian dari prasyaratan 
















MAGISTER SOSIOLOGI AGAMA 
FAKULTAS TEOLOGI 














Dibutuhkan kesabaran untuk melihat TUHAN merajut hari 
depan kita, karena setiap benang kehidupan ditata-Nya sesuai 
dengan tempat dan waktu-Nya ...... 
 













Puji dan syukur  kepada Tuhan Yesus untuk berkat, penyertaan hingga tuntunan-Nya 
dalam kehidupan penulis, sehingga proses penulisan tugas akhir ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Dalam tugas akhir ini penulis juga menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu, membimbing dalam penyelesaian tugas 
akhir ini. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Orang tua tercinta, terima kasih untuk semuanya, untuk kasih sayang buat De, untuk 
setiap pengorbanan, didikan dan nasehat begitu juga doa yang tak henti hingga De 
dapat menyelesaikan tesis ini. Makasih buat papa dan mama yang selalu memberikan 
semangat dan dorongan dikala De mulai merasa putus asa. Untuk semua yang terjadi 
Tuhan Yesus baik untuk Papa, Mama dan De.  
2. Ira D. Mangililo, Ph. D sebagai pembimbing 1, yang telah bersedia menyempatkan 
waktu dan sumbangan pikiran dalam penyelesaiakan tesis. Terima kasih untuk 
kesabaran ketika membimbing penulis dalam memperkenalkan dunia Perjanjian 
Lama. Terima kasih kk buat nasehat-nasehat berharga selama ini, kiranya Tuhan 
Yesus selalu menjaga dan melindungi kk Ira beserta keluarga. 
3. Pdt. Dr. Ebenhaizer I. Nuban Timo sebagai pembimbing ke-2, terima kasih untuk 
setiap kesempatan yang bapak berikan dalam proses bimbingan, arahan dan masukan-
masukan dalam proses penulisan ini. Tuhan Yesus selalu memberkati dan melindungi 
bapak dalam tugas dan tanggung jawab besera keluarga. 
4.  Pdt Dr. Retnowati sebagai penguji, terimakasih untuk kesedian waktu untuk menguji 
tesis ini. Kiranya semua yang baik ditambahkan Tuhan buat ibu dan keluarga. 
5. Bapak dan Ibu dosen beserta staff Teologi UKSW, terima kasih atas diidkan, ajaran 
serta ilmu pengatahuan yang telah di berikan bagi kami berkuliah di UKSW. 
6. Keluarga besar Pattiapon, tante”Ani dan om”Jhon, alm. Om”Hengky dan alm. 
Tante”Bat, tante”Nona, tante” Elly, dan untuk semua kaka-beradik. Terimah kasih 
banyak untuk dukungan dan doa buat De. Kiranya Tuhan Yesus yang membalas dan 
memberkati kita semua. 
7. Keluarga besar Latuheru, Om”Pelis dan tente”Lie, papa”Mil dan mm”Mina, 
papa”Wem dan mama”Ola, tante”Beti dan alm om”Mon, alm tante”Ya dan semua 
kaka-beradik. Terimah kasih buat setiap untaian doa, dukungan moril dan didikan 
 
 
serta nasehat buat De selama ini. De berdoa Tuhan Yesus selalau menjaga, 
melindungi dan memberkati kita semua. 
8. Saudara-saudara dan teman-teman yang ada bersama-sama De di salatiga, Alethea 
joynet, ka”mersy. Terima kasih untuk kebersamaan dengan De selama ini. Tuhan 
Yesus memberkati kita semua. 
9. Keluarga besar Magister Sosiologi Agama angkatan 2013, terima kasih untuk 
kebersamaan, canda tawa dan hal-hal lainnya. Kiranya Tuhan Yesus selalu 
memberkati teman-teman di mana saja. Terkhususnya buat Bunda Harti untuk semua 
dukungan, nasehat dan kebersamaan selama ini. Semangat buat bunda dalam proses 
penyelesaian Tesis. Rini, Ka’Sem, Pdt Yossy, Lidya, pak Wayong, semangat untuk 
melewati tahap ini. Tuhan Yesus memberkati kita semua. 
10. Omsq, Inggrid dan cavid Anton, terima kasih sudah menjadi sahabat sekaligus 
saudara selama S1 sampai sekarang ini. Tuhan Yesus memberkati kalian semua dalam 
tugas dan tanggung jawab yang di emban. 
11. Keluarga besar angkatan 2008 fakultas Teologi, kalian merupakan keluarga, teman 
dan sahabat bagi penulis dalam menjalani kuliah disalatiga. Tuhan Yesus memberkati 
langkah juang kita selalau.  
12. Teman-teman pelayanan di PA GPIB Tamansari, terimah kasih untuk kebersamaan, 
dukungan dan doa selama ini. Tuhan Yesus memberkati pelanaynan dan kehidupan 
kalian semua. 
Kiranya Tuhan sang pemberi hidup dan sumber segala kasih karunia, berkenan 
memberkati dengan limpah berkat kepada semua pihak, untuk segala dukungan yang 
diberikan bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
 
Salatiga, 27 Febuari  2016 
 









LEMBAR PENGESAHAN ………………………………………………………………... ii 
PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT……………………………………………………….. iii 
PERNYATAAN PERSETUJUAN AKSES ……………………………………………….  iv 
MOTO ……………………………………………………………………………………….. v 
KATA PENGANTAR …………………………………………………………………...….  vi 
DAFTAR ISI ………………………………………………………………………………. vii 
ABSTRAK …………………………………………………………………………….. viii 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………...……………….. 1 
A. Latar Belakang Permasalahan……………...................................................  1 
B. Rumusan Masalah ……...………………………………………………….. 5 
C. Tujuan Penelitian ……...…………………………………………………... 5 
D. Batasan Masalah …………………………………………………………..  6 
E. Manfaat penulisan ………..……………………………………………….. 6 
F. Metodologi Penelitian …………………………………………………….. 7 
G. Teknik Pengumpulan Data ………………………………………….…….. 8 
BAB II     LANDASAN TEORI ……………………………………………………………. 9 
A. Identitas Sosial …….. …………………………………………………..… 9 
1. Konsep Identitas …………………………………………………….. 10 
 
 
2. Syarat Dan Proses Terbentuknya Identitas Sosial …………………... 14 
3. Identitas Dalam Teori Postkolonial …………………………………. 18 
4. Identitas Masyarakat Diasapora ……………………………………... 21 
B. Perempuan Sebagai Sang Liyani …......... …………………..………..…... 23 
C. Kedudukan Laki-laki dan Perempuan di Israel Kuno …………. ............... 27 
D. Gerakan Feminis ……. …………………………………………………... 34 
E. Teologi Feminis ….. …...……… ………………………………………... 37 
BAB III PENGARUH PERSIA BAGI MASYARAKAT YEHUDA ………….……… 53 
A. Pengaruh Persia Bagi Masyarakat Yehuda ……………... ………………  53 
1. Pembuangan Dan Paska-Pembuangan ……………………….…….... 60 
B. Latar Belakang Kitab Ezra …………..………………..………………….  65 
1. Ezra Sebagai Representatif Imam …………………………………...  65 
2. Kitab Ezra ……………………………………………………….…..  70 
BAB IV ANCAMAN DARI PEREMPUAN ASING  …………………..………….…... 76 
A. Perempuan Asing dan Larangan Kawin Campur ……………………….... 76 
B. Tafsir Teks Ezra 9-10 ……..…………………………..…………….…...   83 
C. Analisa Teks ………..………………………………………..……….….   87 
D. Kontribusi Pada Masa Kini ……………………………………………..... 93 
BAB V PENUTUP …………………………………………………………………..….. 95 
A. Kesimpulan  …..…………………………………………….…………….  95 







 Pada tahun 538 SZB, orang Israel diizinkan pulang dari pembuangan di Babilonia ke 
Yerusalem oleh Koresh, raja Persia. Alkitab mencatat bahwa pengambalian orang Israel 
terjadi dalam beberapa tahapan dengan masing-masing pemimpin, yang sekaligus 
menunjukan proses pemulihan Yehuda. Ezra diutus oleh pemerintahan Persia untuk kembali 
bersama-sama dengan kelompoknya pada tahapan ketiga. Narasi Ezra 9-10 mengawali cerita 
ketika para pengikut Ezra mendapati orang-orang Israel yang datang ditahapan sebelumnya 
telah menikah dengan orang-orang tanah yang nantinya merujuk terhadap perempuan asing. 
Ezra dalam teks digambarkan sebagai seorang imam, keimanan memiliki peran besar ketika 
Bait Allah di saman Salomo dan sampai pada kejatuhannya mereka di Babilonia, peran 
keimanan menjadi melemah ketika Bait Suci dihancurkan, maka terjadilah krisis identitas 
yang bergejolak bagi orang-orang Israel di pembuangan. Narasi Ezra sangat melekat dengan 
sumber P, terlihat dari Ezra menunjukan dunia keimanan yang tertib akan pembedaan najis 
atau tidak najis, murni atau tidak murni serta kudus dan tidak kudus, terlihat dari aturannya 
terhadap perkawinan campuran dan pengusiran terhadap perempuan asing.  
 Tesis ini ingin melihat ancaman apa dari perempuan bukan Yahudi sehingga membuat 
mereka dikucilkan dalam komunitas Israel sejati. Dari berbagai teori dan temua penulis 
menemukan bahwa alasan pelarangan terhadap perkawinan dengan perempuan asing lebih 
berhubungan pada bahaya yang dibawa oleh perempuan asing tersebut bahwa mereka dapat 
membuat polusi tanah yang mereka diami dengan ketidakmurnian/ketidaksucian mereka 
(kondisi mereka yang kotor/ tidak bersih) gambaran perempuan yang membuat tempatnya 
berdiam tidak suci dengan darah menstruasinya yang kotor (Imamat 15:19-24). Jadi di sini 
penulis Ezra bermasalah dengan kehadiran perempuan asing bukan karena ia melihat mereka 
sebagai sumber dosa apostasy melainkan karena ia melihat kondisi mereka yang adalah 
sumber polusi. Di sini perempuan berfungsi sebagai korban dari sistem kembar dari kolonial 
dan patriarki. Mereka membantu menjatuhkan satu sistem dan meninggikan sistem yang 
lainnya,  perempuan  berfungsi sebagai pembatas dari identitas etnik dan subjektifitas, dan 
juga sebagai penanda dari kekuatan nasional. Namun dari berbagai kekuasaan patriakal bagi 
perepmuan asing di saat itu, ada suara lain dari perempuan bahawa. Sehingga kehadiran para 
perempuan itu mau membrikan perenungan bahwa,  apakah kamu mau hidup dengan melihat 
multikultural dan multireligiusitas, perbedaan ras, kelas, gender, sebagai sesuatu yang indah 
atau hidup dengan kekakuan. Inilah suara lain yang muncul dari perempuan-perempuan 
disaat itu. 
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